
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor jenis kelamin tidak mempengaruhi kapasitas paru pekerja peternakan 

ayam CV. Malu’o Jaya dan peternakan ayam Risky Layer. 

2. Faktor umur tidak mempengaruhi kapasitas paru pekerja peternakan ayam 

CV. Malu’o Jaya dan peternakan ayam Risky Layer. 

3. Faktor kebiasaan merokok tidak mempengaruhi kapasitas paru pekerja 

peternakan ayam CV. Malu’o Jaya dan peternakan ayam Risky Layer. 

4. Faktor kebiasaan olahraga tidak mempengaruhi kapasitas paru pekerja 

peternakan ayam CV. Malu’o Jaya dan peternakan ayam Risky Layer. 

5. Faktor lama paparan tidak mempengaruhi kapasitas paru pekerja peternakan 

ayam CV. Malu’o Jaya dan peternakan ayam Risky Layer. 

6. Faktor masa kerja mempengaruhi kapasitas paru pekerja peternakan ayam 

CV. Malu’o Jaya dan peternakan ayam Risky Layer. 

7. Faktor penggunaan masker tidak mempengaruhi kapasitas paru pekerja 

peternakan ayam CV. Malu’o Jaya dan peternakan ayam Risky Layer. 

8. Faktor IMT mempengaruhi kapasitas paru pekerja peternakan ayam CV. 

Malu’o Jaya dan peternakan ayam Risky Layer. 

9. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kapasitas pasru pekerja peternakan 

ayam CV. Malu’o Jaya dan Risky Layer adalah umur, masa kerja, dan IMT. 



Sedangkan faktor-faktor yang tidak mempengaruhi kapasitas paru pekerja 

peternakan ayam CV. Malu’o Jaya dan Risky Layer adalah jenis kelamin, 

kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga, lama paparan, dan penggunaan 

masker. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat disampaikan penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Pekerja Peternakan Ayam 

a. Adanya upaya untuk meningkatkan penggunaan masker saat bekerja 

b. Adanya upaya untuk menghentikkan kebiasaan merokok 

2. Asosiasi Pengusaha Peternakan Ayam 

a. Menyediakan Jaminan Kesehatan Kerja bagi para pekerja, guna 

meningkatkan derajat kesehatan para pekerja. 

b. Menyediakan masker, mewajibkan dan mengawasi penggunaan masker 

secara ketat dan kontinyu kepada para pekerja, agar dapat mengurangi 

angka kejadian gangguan kapasitas paru. 

c. Pekerja yang telah mengalami gangguan kapasitas paru, agar ditangani 

dengan pengobatan rutin. 

d. Melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala pada para pekerja.  

3. Dinas Terkait 

a. Melakukan penyuluhan tentang penggunaan APD terutama masker saat 

bekerja, dan bahaya merokok. 

b. Perlu melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala terhadap para 

pekerja terutama pemeriksaan fungsi kapasitas paru, serta memberikan 



motivasi kepada pekerja untuk rutin memeriksakan diri sehingga dapat 

dilakukan tindakan terhadap kemungkinan negatif yang timbul. 

c. Perlunya pendidikan tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

agar para pekerja tetap waspada pada saat melakukan aktifitas kerja. 
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